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ABSTRAK

Perencanaan dan pengendalian merupakan dua elemen fundamental dalam manajemen
organisasi, terutama dalam konteks militer (satuan Perhubungan Kostrad) yang menuntut
akurasi, disiplin, dan efisiensi tinggi dalam setiap aspek operasional. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh perencanaan dan pengendalian program kerja terhadap
kinerja staf perencanaan Perhubungan Kostrad. Metode yang digunakan adalah kuantitatif,
menggunakan sampling jenuh yang berjumlah 45 responden. Instrumen dan data penelitian
dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, analisis korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel perencanaan memiliki persamaan regresi Y = -0,921 +
0,366X; dengan nilai korelasi sebesar 0,886 yang berarti kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 78%. Uji hipotesis
memperlihatkan thiwng (3,102) > tune (2,013) yang artinya terdapat pengaruh signifikan
secara parsial antara perencanaan terhadap kinerja staf. Variabel pengendalian memiliki
persamaan regresi Y = -0,921 + 0,222X, dengan nilai korelasi sebesar 0,868 yang berarti
kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 74,8%. Uji hipotesis menunjukkan thiwung (1,749) < tupe (2,013) yang
artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara pengendalian terhadap
kinerja staf. Perencanaan dan pengendalian secara simultan memiliki persamaan regresi Y
= -0,921 + 0,366X; + 0,222X, dengan nilai korelasi 0,886 yang berarti variabel bebas
dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi
yang diperoleh sebesar 79%. Uji hipotesis memperlihatkan Fpiwng (147,528) > Feaper (2,43)
yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara perencanaan (X;) dan pengendalian (X;)
terhadap kinerja (Y) staf perencanaan Perhubungan Kostrad. Hasil penelitian ini
diharapkan memiliki implikasi untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap perbaikan
proses perencanaan dan pengendalian program kerja di lingkungan Perhubungan Kostrad.

Kata kunci: Kinerja, Pengendalian, Perencanaan

PENDAHULUAN

Organisasi modern menghadapi tantangan besar dalam mengelola perencanaan dan
pengendalian program kerja mereka, terutama dalam lingkungan bisnis yang semakin
kompleks dan dinamis. Dalam konteks ini, perencanaan yang matang menjadi langkah
awal yang sangat penting untuk menetapkan tujuan jangka panjang serta strategi yang
relevan. Namun, keberhasilan perencanaan tidak akan tercapai tanpa pengendalian yang
efektif, yang memastikan pelaksanaan berjalan dengan efisien dan target yang ditetapkan
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dapat tercapai (Suandy, 2023; Steiner & Miner, 2018; Pengendalian merupakan proses
penting dalam organisasi untuk menjaga konsistensi, kesesuaian, dan kualitas dari setiap
aspek operasional sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Melalui pengendalian,
organisasi dapat memastikan bahwa program kerja yang telah direncanakan dapat
diimplementasikan secara optimal, sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan ekspektasi.
Sebagaimana diungkapkan (Sugiyanto, 2016), pengendalian yang baik berfungsi untuk
menjamin bahwa setiap tahapan dalam pelaksanaan berjalan sesuai rencana.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam perencanaan dan pengendalian tidaklah
sederhana. Organisasi harus mampu beradaptasi dengan perubahan pasar, perkembangan
teknologi, serta dinamika internal yang terus berubah. Perubahan ini sering Kkali
menciptakan hambatan dalam memastikan bahwa perencanaan dan pengendalian dapat
dijalankan dengan lancar. Oleh karena itu, organisasi harus terus mengembangkan metode
perencanaan dan pengendalian yang adaptif dan responsif. Penelitian dan analisis menjadi
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan praktik terbaik dalam
menghadapi tantangan-tantangan ini

Kajian perencanaan dan pengendalian mencakup berbagai aspek strategis yang
saling berkaitan. Pertama, perencanaan strategis mencakup perumusan tujuan jangka
panjang dan strategi organisasi yang jelas. Perencanaan ini harus mampu menjawab
kebutuhan masa depan sekaligus memberikan arah yang jelas bagi seluruh anggota
organisasi. Kedua, pengelolaan risiko menjadi aspek penting dalam perencanaan,
melibatkan identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko yang dapat mengancam keberhasilan
program Kkerja. Risiko-risiko ini harus dikelola dengan baik untuk memastikan
keberlanjutan operasional.

Ketiga, pengendalian kegiatan mencakup pengelolaan waktu pelaksanaan dan
evaluasi program kerja untuk memastikan bahwa setiap kegiatan berjalan sesuai jadwal
dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Keempat, penggunaan teknologi informasi telah
menjadi elemen penting dalam mendukung proses perencanaan dan pengendalian.
Implementasi sistem informasi, data analitik, dan keamanan informasi dapat membantu
organisasi dalam membuat keputusan yang berbasis data dan meningkatkan efisiensi
operasional.

Faktor eksternal seperti perubahan regulasi, dinamika pasar, dan kondisi ekonomi
global juga menjadi tantangan yang harus diantisipasi. Organisasi perlu responsif terhadap
faktor-faktor ini agar tetap kompetitif dan relevan di tengah perubahan yang cepat.

Efisiensi dan efektivitas dalam perencanaan dan pengendalian merupakan elemen
krusial untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang kuat, komunikasi yang
efektif, dan pengelolaan sumber daya yang optimal menjadi kunci keberhasilan dalam
pengendalian manajemen Taylor et al. (2009). Kepemimpinan yang baik mampu
memberikan arahan yang jelas dan memastikan bahwa semua anggota tim memahami
peran mereka dalam mencapai tujuan organisasi. Komunikasi yang efektif memastikan
bahwa informasi penting disampaikan dengan tepat waktu dan dipahami oleh semua pihak
yang terlibat.

Namun, berbagai masalah sering muncul dalam proses perencanaan dan
pengendalian. Ketidaksesuaian antara tujuan yang direncanakan dan realisasi di lapangan
menjadi salah satu isu utama. Selain itu, kurangnya sistem pengukuran kinerja yang efektif
dapat menghambat evaluasi keberhasilan program kerja. Masalah koordinasi antarbagian
juga sering menjadi kendala yang menghambat kelancaran implementasi.

Kinerja dalam suatu organisasi merupakan hasil dari upaya kolektif individu atau
kelompok yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tanggung jawab, waktu, kualitas,
kuantitas, dan sumber daya yang tersedia. Tujuan utama dari penilaian kinerja adalah
untuk meningkatkan etos kerja dan motivasi, memastikan pertanggungjawaban,
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memberikan imbalan yang sesuai, serta mendukung pengembangan sumber daya manusia
(Afandi, 2018; Sinaga, 2020; Cahyani et al., 2023).

Penilaian kinerja yang baik tidak hanya membantu organisasi dalam mengevaluasi
pencapaian, tetapi juga menjadi dasar untuk perbaikan berkelanjutan. Salah satu manfaat
utama dari penilaian kinerja adalah mendorong individu untuk bekerja secara lebih efisien
dan efektif. Dengan sistem evaluasi yang jelas, setiap individu dapat memahami
bagaimana kontribusi mereka memengaruhi keseluruhan tujuan organisasi. Selain itu,
pemberian imbalan yang sesuai dengan kinerja dapat menjadi motivasi tambahan bagi
karyawan untuk terus meningkatkan kualitas kerja mereka (Saefullah, 2022).

Untuk menghadapi tantangan dalam perencanaan dan pengendalian, organisasi perlu
menerapkan berbagai strategi. Salah satu strategi utama adalah mengadopsi teknologi
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan meningkatkan efisiensi
operasional. Sistem informasi yang terintegrasi dapat membantu organisasi dalam
memantau pelaksanaan program kerja secara real-time dan memberikan peringatan dini
apabila terjadi penyimpangan.

Selain itu, organisasi juga harus berinvestasi dalam pengembangan sumber daya
manusia. Pelatihan dan pengembangan keterampilan karyawan sangat penting untuk
memastikan bahwa mereka memiliki kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi
perubahan dan tantangan di masa depan. Program pelatihan yang berfokus pada
perencanaan strategis, pengelolaan risiko, dan penggunaan teknologi informasi dapat
memberikan manfaat jangka panjang bagi organisasi.

Organisasi juga harus memastikan bahwa komunikasi internal berjalan dengan baik.
Proses komunikasi yang transparan dan efektif akan meningkatkan koordinasi antarbagian
serta mempercepat penyelesaian masalah. Dalam hal ini, kepemimpinan memainkan peran
penting dalam menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan produktif.

Perencanaan dan pengendalian adalah dua elemen fundamental yang tidak dapat
dipisahkan dalam manajemen organisasi. Dalam menghadapi tantangan lingkungan bisnis
yang terus berubah, organisasi harus mampu mengembangkan metode perencanaan dan
pengendalian yang adaptif, berbasis data, dan responsif terhadap perubahan. Dengan
mengintegrasikan perencanaan strategis, pengelolaan risiko, pengendalian kegiatan, dan
teknologi informasi, organisasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional
mereka Merchant & Van der Stede (2017).

Kepemimpinan yang visioner, komunikasi yang efektif, dan pengelolaan sumber
daya manusia yang optimal adalah faktor kunci dalam mendukung keberhasilan
perencanaan dan pengendalian. Penilaian kinerja yang baik tidak hanya membantu
organisasi dalam mencapai tujuan jangka pendek tetapi juga menciptakan dasar yang kuat
untuk pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi yang tepat, organisasi dapat
menghadapi tantangan perencanaan dan pengendalian dengan lebih percaya diri dan
memastikan keberlanjutan operasional mereka di masa depan.

Penelitian ini akan fokus pada staf perencanaan satuan Perhubungan Kostrad yang
mengalami nilai kinerja yang fluktuatif meskipun tidak ada perubahan signifikan dalam
program kerja selama lima tahun terakhir. Berdasarkan laporan kinerja staf Perhubungan
Kostrad dari tahun 2020-2024, terdapat fluktuasi signifikan dalam nilai kinerja staf
perencanaan dari tahun 2020 hingga triwulan | 2024, dengan nilai yang bervariasi dan
masalah yang muncul dari audit. Meskipun ada perbaikan dari tahun ke tahun,
ketidakstabilan kinerja menunjukkan adanya masalah mendasar dalam perencanaan dan
pengendalian yang belum sepenuhnya diatasi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengidentifikasi penyebab spesifik dari fluktuasi ini dan mengembangkan solusi yang
efektif.
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Temuan audit yang sering mencakup masalah administrasi pertanggungjawaban
yang tidak lengkap dan pelaksanaan kegiatan yang belum menyesuaikan dengan aturan
terbaru menunjukkan adanya kekurangan dalam proses administrasi dan adaptasi terhadap
perubahan regulasi. Penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana administrasi yang lebih
baik dan sistem penyesuaian aturan dapat diperkenalkan untuk meningkatkan kinerja staf.
Beberapa periode menunjukkan bahwa tujuan kegiatan tidak terpenuhi dengan maksimal.
Hal tersebut mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara tujuan yang ditetapkan dan
hasil yang dicapai. Meskipun disebutkan pentingnya penggunaan teknologi informasi
dalam perencanaan dan pengendalian, data laporan kinerja tidak memberikan informasi
tentang implementasi teknologi dan dampaknya terhadap kinerja.

Taylor et al. (2009) dan Merchant & Van der Stede (2017) menunjukkan
pentingnya teknik pengukuran kinerja dan pengelolaan sumber daya. Namun, penerapan
teori-teori ini dalam konteks praktis staf perencanaan Perhubungan Kostrad tampaknya
belum optimal. Ketidakstabilan nilai kinerja juga dapat disebabkan oleh kurangnya
koordinasi antara departemen atau unit. Dinamika kerja yang tinggi, termasuk perubahan
regulasi dan mobilitas staf, dapat mempengaruhi perencanaan dan pengendalian. Studi ini
bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana perencanaan dan pengendalian program kerja
mempengaruhi kinerja staf perencanaan di satuan Perhubungan Kostrad. Penelitian ini
penting karena dapat memberikan wawasan mengenai praktik perencanaan dan
pengendalian yang optimal, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.
Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara perencanaan,
pengendalian, dan kinerja, diharapkan dapat dikembangkan strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi staf. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan kualitas
manajemen program Kerja di lingkungan Kostrad, serta menawarkan rekomendasi praktis
yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan Kkinerja staf dan mendukung
pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggunakan pendekatan positivistik
untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel independen (perencanaan dan
pengendalian) dan variabel dependen (kinerja). Metode regresi linear berganda diterapkan
untuk menganalisis data yang diperoleh dari sampel total sebanyak 45 staf perencanaan di
satuan Perhubungan Kostrad. Penelitian dilaksanakan di Perhubungan Kostrad, Sukaraja,
Bogor, mulai bulan Februari 2023 sampai dengan selesai sehingga data yang diperlukan
berhasil dikumpulkan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perencanaan dan pengendalian yang diukur berdasarkan indikator yang diadopsi dari
literatur yang relevan. Kinerja sebagai variabel dependen juga dinilai dengan indikator
yang telah divalidasi. Semua variabel diukur menggunakan skala Likert. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, antara lain:

1. HO: pl1 =0 = Tidak ada pengaruh signifikan antara perencanaan program kerja
terhadap kinerja staf perencanaan Perhubungan Kostrad.

2. HO: p2 = 0 = Tidak ada pengaruh signifikan antara pengendalian program kerja
terhadap kinerja staf perencanaan Perhubungan Kostrad.

3. HO: p3 =0 = Tidak ada pengaruh signifikan antara perencanaan dan pengendalian
secara simultan terhadap kinerja staf perencanaan Perhubungan Kostrad.
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Populasi penelitian ini terdiri atas 45 staf yang terlibat dalam perencanaan dan
pengendalian program kerja Perhubungan Kostrad. Seluruh populasi ini diambil sebagai
sampel dalam penelitian ini, yang dikenal sebagai sampel jenuh atau total sampling. Data
primer dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan studi pustaka. Kuesioner terdiri dari
pernyataan yang dinilai dengan skala Likert dari 1 hingga 5, mencakup berbagai aspek
perencanaan, pengendalian, dan kinerja. Analisis instrumen penelitian dilakukan dengan
uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan akurat
dan konsisten. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data,
sementara analisis regresi linear berganda diterapkan untuk menguji hipotesis. Sebelum
dilakukan analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan keabsahan
model statistik. Semua analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS V.29

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden penelitian ini sebagian besar adalah laki-laki (87%) dengan mayoritas
berusia antara 18-30 tahun (51%). Sebagian besar responden memiliki pendidikan sma
sederajat (89%) dan telah bekerja selama kurang dari 5 tahun (53%). Data ini
mencerminkan bahwa populasi responden didominasi oleh individu muda dengan
pendidikan menengah dan pengalaman kerja yang relatif singkat. Karakteristik responden
disajikan pada tabel 1. Mayoritas responden terkait variabel perencanaan (x;) di
perhubungan kostrad memberikan jawaban "setuju™ (48%) dan "sangat setuju™ (40%),
menunjukkan adanya perencanaan yang baik. Hanya sebagian kecil yang "netral” (9%),
"tidak setuju" (3%), atau "sangat tidak setuju” (1%). Untuk variabel pengendalian (Xy),
mayoritas juga "setuju" (47%) dan "sangat setuju" (39%), menandakan efektivitas
pengendalian, dengan sedikit responden yang "netral” (11%) atau tidak puas (3%).
Terakhir, persepsi kinerja (y) staf perencanaan menunjukkan kepuasan tinggi dengan 83%
responden menyatakan "sangat setuju” atau "setuju”, dan hanya 18% yang netral atau

kurang puas.
Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitan

Kategori Subkategori Jumlah Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 39 87%
Perempuan 6 13%
Umur 18-30 tahun 23 51%
31-40 tahun 12 27%
41-50 tahun 8 18%
51-60 tahun 2 4%
Pendidikan SMA sederajat 40 89%
Diploma (D3/D4) 3 7%
Sarjana (S1/S2) 2 4%
Lama bekerja 1-2 tahun 8 18%
Tahun 7 16%
>5 tahun 6 13%
<5 tahun 24 24%
Jumlah 45 100%

Sumber: Data olahan kuesioner (2024)

Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa variabel-variabel
yang diteliti dapat berfungsi sebagai alat pembuktian melalui uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan setiap butir pernyataan
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dalam kuesioner. Suatu pernyataan dianggap valid jika nilai koefisien korelasi riwng I€bih
besar dari rupe pada tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 2014). Hasil uji validitas untuk
variabel perencanaan, pengendalian, dan kinerja staf perencanaan menunjukkan bahwa
seluruh item memiliki rhiwng (0,460-0,926) > ruper (0,349) sehingga semua pernyataan
dalam variabel dinyatakan valid (Tabel 2). Uji reliabilitas bertujuan mengukur konsistensi
jawaban responden terhadap kuesioner. Menurut Ghozali (2014), kuesioner dianggap
reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70
(perencanaan 0,949; pengendalian 0,970; kinerja 0,916), yang berarti bahwa instrumen ini
reliabel dan dapat diandalkan (Tabel 3).

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel

Variabel ltem Koefisien r Keteranaan
penelitian korelasi r tabel g
Perencanaan X1P1 0,742 0,349 Valid
(X1) X1P2 0,836 0,349 Valid
X1P3 0,820 0,349 Valid
X1P4 0,460 0,349 Valid
X1P5 0,720 0,349 Valid
X1P6 0,797 0,349 Valid
X1P7 0,856 0,349 Valid
X1P8 0,819 0,349 Valid
X1P9 0,784 0,349 Valid
X1P10 0,875 0,349 Valid
X1P11 0,854 0,349 Valid
X1P12 0,806 0,349 Valid
X1P13 0,802 0,349 Valid
X1P14 0,535 0,349 Valid
X1P15 0,681 0,349 Valid
Pengendalian X2P1 0,925 0,334 Valid
(X,) X2P2 0,888 0,334 Valid
X2P3 0,875 0,334 Valid
X2P4 0,916 0,334 Valid
X2P5 0,854 0,334 Valid
X2P6 0,851 0,334 Valid
X2P7 0,761 0,334 Valid
X2P8 0,926 0,334 Valid
X2P9 0,879 0,334 Valid
X2P10 0,913 0,334 Valid
X2P11 0,856 0,334 Valid
X2P12 0,863 0,334 Valid
Kinerja (Y) YP1 0,886 0,316 Valid
YP 0,828 0,316 Valid
YP3 0,759 0,316 Valid
YP4 0,741 0,316 Valid
YP5 0,901 0,316 Valid
YP6 0,838 0,316 Valid
YP7 0,704 0,316 Valid
YP8 0,722 0,316 Valid

Sumber: Data diolah (2024)
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Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel
. Koefisian Standar
No. Variabel Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha Keterangan
1. Perencanaan 0,949 0,70 Reliabel
2. Pengendalian 0,970 0,70 Reliabel
3. Kinerja 0,916 0,70 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS V.29

Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan pengujian, yang meliputi analisis
deskriptif dan analisis induktif. Analisis deskriptif dilakukan untuk menilai tingkat
pencapaian responden terhadap pernyataan pada variabel yang diteliti. Nilai total
characteristic ratio (TCR) dihitung berdasarkan persentase skor responden terhadap nilai
ideal. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata TCR untuk variabel perencanaan (X3)
adalah 84,71, pengendalian (X;) sebesar 84,37, dan kinerja (Y) sebesar 83,94. Semua
variabel ini berada dalam kategori "Sangat Kuat".

Analisis induktif terdiri atas beberapa tahapan uji, di antaranya uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, analisis koefisien determinasi, uji-F, uji-t, dan analisis
korelasi. Uji asumsi klasik yang pertama adalah uji normalitas yang berfungsi untuk
menentukan kenormalan distribusi data yang banyak digunakan sebagai asumsi dasar
dalam berbagai analisis statistik, termasuk regresi, ANOVA, dan uji-t. Hasil uji normalitas
disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal yang ditunjukkan dengan histogram yang membentuk kurva normal,
plot yang mengikuti garis diagonal pada P-P Plot, dan nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov yang lebih besar dari 0,05 (Hair et al., 2013).

Residuals Statistics® Histogram
Minimum  Maximum Mear Std. Deviation N Dependent Variable: Kinerja (Y)
Predicted Value 200177  39.8577  33.5778 4.96267 5 o
Std. Predicted Value -2.732 1.265 000 1.000 45 "
Standard Error of Predicted 380 1391 619 222 45
Value
Adjusted Predicted Value 201049 39.8484 335621 4.98061 5 5
Residual 530815 6.02376 00000 2.48331 5 5
Std. Residual -2.088 2.370 000 a77 45 E
Stud. Residual -2.188 257 003 1.012 5
Deleted Residual -5.85076 7.09181 .01572 2.66981 45
Stud. Deleted Residual -2.207 2.768 006 1.048 5
Mahal. Distance 007 12.207 1.956 z2.447 45
Cook's Distance 000 391 026 065 45
Centered Leverage Value 000 217 044 056 15 Regression Standardized Residual
a. Dependent Variable: Kinerja (Y) (b)
(@

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dependent Variable: Kinerja (¥) Unstandardized

P Residual
N 45
o Normal Parameters™” Mean 10000000
Std. Deviation 248331352
a oo Most Extreme Differences _ Absolute 150
[ -
& o Positive 150
E Pty Negative -107
S P Test Statistic 150
2 &= Asymp. Sig. (2-tailed)® 013
2
a o Monte Carlo Sig. (2-ailed)d  Sig. 013
d ° 99% Confidence Interval _Lower Bound 010
o
;’ Upper Bound 016
a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data.
a ction

an
oo az 0.4 oE os d. Lilliefors' method

Observed Cum Prob 2000000

(© (@
Gambar 1
Hasil uji normalitas. (a) nilai residual data; (b) histogram variabel; (c) hasil uji P-P plots multi normalitas;
(d) hasil uji Kolmogorov-Smirnov
(Sumber: Data diolah SPSS V.29 (2024))

based on 10000 Monte Carlo samples with starling seed
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Uji asumsi klasik yang kedua adalah uji multikolinearitas yang bertujuan mendeteksi
adanya hubungan linear yang kuat antara dua atau lebih variabel independen dalam model
regresi. Multikolinearitas dapat menyebabkan masalah dalam estimasi koefisien regresi,
menghasilkan varians yang tinggi, dan mengurangi keandalan model (Ghozali, 2014).
Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah VIF (variance
inflation factor) yang mengukur jumlah varians dari estimasi koefisien regresi meningkat
karena adanya multikolinearitas. Nilai VIF yang tinggi (biasanya di atas 10) menunjukkan
adanya multikolinearitas yang signifikan. Hasil uji multikolinearitas data penelitian ini
ditampilkan pada Tabel 4. Data tersebut memperlihatkan bahwa tidak ditemukan gejala
multikolinearitas pada variabel-variabel tersebut yang dibuktikan dengan nilai toleransi di
atas 0,10 (0,136) dan VIF di bawah 10 (7,366).

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Madel lolerance WIF
1 (Constant)
Perencanaan (X1) 136 7.366
Pengendalian (X2) 136 7.366
a. Dependent Variable: Kineria (1

Sumber: Data diolah SPSS V.29 (2024)

Uji asumsi klasik yang ketiga yaitu uji heteroskedastisitas untuk mendeteksi apakah
varians residual dari model regresi bersifat konstan atau tidak. Uji heteroskedastisitas pada
penelitian dilakukan dengan uji Glejser untuk memastikan bahwa hasil regresi tidak
terdistorsi oleh heteroskedastisitas, sehingga interpretasi model menjadi lebih valid dan
reliabel. Gejala heteroskedastisitas tidak akan terjadi bila hasil regresi dari masing-masing
variabel independen memiliki nilai absolute residual berada di atas atau sama dengan 0,05.
Hasil uji Glejser disajikan pada Tabel 5 yang menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas karena nilai signifikansi Glejser lebih besar dari 0,05.

Tabel 5 Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4575 1.992 2.297 027
Perencanaan (X1) -.042 083 -.207 -.507 615
Pengendalian (%2) -.004 089 -019 -.046 964

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber: Data diolah SPSS V.29 (2024)

Analisis regresi linear berganda dilakukan setelah uji asumsi klasik terpenuhi. Uji ini
bertujuan mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Analisis ini bertujuan memodelkan dan menganalisis pengaruh beberapa variabel
independen terhadap variabel dependen, serta memprediksi nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
perencanaan (X;) dan pengendalian (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
(Y). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = -0,921 + 0,366X; + 0,222X;, + e.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 1% pada variabel perencanaan
meningkatkan kinerja sebesar 0,366 (36,6%), sedangkan peningkatan 1% pada variabel
pengendalian meningkatkan kinerja sebesar 0,222 (22,2%).
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Uji koefisien determinasi (R?) adalah suatu ukuran statistik yang digunakan untuk
menilai seberapa baik model regresi menjelaskan variasi dalam data dependen yang
nilainya berkisar antara 0 dan 1 dan dapat diindikasikan oleh nilai adjusted R square. Nilai
1 menunjukkan bahwa model regresi dapat menjelaskan seluruh variasi dalam data
dependen sedangkan nilai 0 menunjukkan bahwa model regresi tidak dapat menjelaskan
variasi dalam data dependen sama sekali. Nilai koefisien determinasi dari penelitian ini
disajikan pada Tabel 6, 7, dan 8. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R? berturut-turut
0,790; 0,780; dan 0,748 untuk pengaruh simultan perencanaan dan pengendalian serta
masing-masing variabel parsial terhadap kinerja. Semua nilai R* menunjukkan bahwa
variabel-variabel yang dianalisis memiliki kontribusi yang kuat dalam menjelaskan variasi
dalam kinerja. Namun, pengaruh simultan (79%) lebih besar dibandingkan pengaruh
parsial perencanaan (78%) dan pengendalian (74,8%), yang menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut bekerja lebih efektif dalam menjelaskan kinerja ketika dipertimbangkan
bersama-sama.

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 894" 800 780 2.54775

a. Predictors: (Constant), Pengendalian (X2), Perencanaan (X1)

Sumber: Data diolah SPSS V.29 (2024)

Tabel 7 Hasil Uji Koefiesien Determinasi Parsial X; Terhadap Y

Model Summary

Adjusted R 5td. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 886" 785 780 2.60189

a. Predictors: (Constant), Perencanaan (X1)

Sumber: Data diolah SPSS V.29 (2024)

Tabel 8 Hasil uji koefiesien determinan parsial X2 terhadap Y

Model Summary

Adjusted R 5td. Error of the
Maodel R R Square Square Estimate

1 .868" 154 148 2.78500

a. Predictors: (Constant), Pengendalian (X2)

Sumber: Data diolah SPSS V.29 (2024)

Uji-F merupakan sebuah uji hipotesis yang digunakan untuk menentukan apakah
variabel-variabel independen (perencanaan dan pengendalian program Kkerja) secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (kinerja staf
perencanaan Perhubungan Kostrad). Uji-F mengukur signifikansi model regresi secara
keseluruhan. Secara umum, jika nilai F lebih besar dari nilai kritis tertentu pada tingkat
signifikansi yang dipilih (misalnya, 0,05), maka model dianggap signifikan secara statistik,
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yang berarti bahwa variabel-variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel
dependen. Dalam konteks penelitian ini, uji-F akan menguji hipotesis nol yang
menyatakan bahwa perencanaan dan pengendalian program kerja tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja staf perencanaan Perhubungan Kostrad.
Tabel 9 Hasil Uji-F Statistik

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 741.671 2 370.835 147.528 <,001°
Residual 105.574 42 2.514
Total B47.244 44
a. Dependent Variable: Kinerja ()
b. Predictors: (Constant), Pengendalian (X2), Perencanaan (X1)

Sumber: Data diolah SPSS V.29 (2024)

Hasil uji-F penelitian ini disajikan pada Tabel 9. Data tersebut menunjukkan bahwa
nilai Friwng Sebesar 147,528 lebih besar daripada Franel Sebesar 2,43 sehingga menunjukkan
bahwa model regresi yang menggabungkan variabel perencanaan dan pengendalian
program kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja staf
perencanaan Perhubungan Kostrad. Hasil ini memperlihatkan bahwa terdapat cukup bukti
untuk menolak hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa perencanaan dan pengendalian
program Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja staf. Sebaliknya,
hipotesis alternatif (Hs) diterima, yang menyatakan bahwa secara simultan, perencanaan
dan pengendalian program kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja staf perencanaan.

Uji-t merupakan suatu uji hipotesis yang digunakan untuk menentukan apakah
masing-masing variabel independen (perencanaan dan pengendalian program Kerja)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (kinerja staf perencanaan)
secara individual atau parsial. Hal tersebut mengindikasikan bahwa uji-t akan menguji
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
independen tertentu terhadap variabel dependen. Jika nilai t-hitung (t-statistik) lebih besar
dari t-tabel atau jika nilai p (p-value) lebih kecil dari tingkat signifikansi yang dipilih
(misalnya, 0,05), maka hipotesis nol dapat ditolak (Ghozali, 2014).

Tabel 10 Hasil uji-t statistik

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t 5ig.
1 (Constant) =821 2.843 -.324 748
Perencanaan (X1) .366 118 581 3.102 003
Pengendalian (X2) 222 127 328 1.749 088

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Sumber: Data diolah SPSS V.29 (2024)

Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai thiwng Variabel perencanaan (3,102) lebih besar
dari tper (2,013) yang menunjukkan bahwa variabel perencanaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja staf perencanaan (Tabel 10). Berbeda dengan perencanaan,
variabel pengendalian memiliki nilai thiung (1,749) lebih kecil dari tuape (2,013) yang
menunjukkan bahwa variabel pengendalian tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja staf perencanaan secara individual. Hasil tersebut memberikan implikasi
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bahwa fokus pada perbaikan dalam perencanaan mungkin lebih efektif untuk
meningkatkan kinerja staf dibandingkan hanya mengandalkan pengendalian.

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara
variabel-variabel independen (perencanaan dan pengendalian program kerja) dengan
variabel dependen (kinerja staf perencanaan Perhubungan Kostrad). Koefisien korelasi (r)
yang mendekati 1 menunjukkan hubungan positif yang sangat kuat antara dua variabel.
Nilai r mendekati -1 menunjukkan hubungan negatif yang sangat kuat. Nilai r mendekati 0
menunjukkan tidak ada hubungan linier yang signifikan antara kedua variabel.

Hasil analisis korelasi variabel perencanaan dan pengendalian program kerja
terhadap Kkinerja staf perencanaan Perhubungan Kostrad diperlihatkan berturut-turut pada
Tabel 11 dan Tabel 12. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa variabel perencanaan
(X1) dan pengendalian (X3) program kerja memiliki hubungan yang sangat kuat dengan
kinerja staf perencanaan (Y) di Perhubungan Kostrad dengan koefisien korelasi berturut-
turut sebesar 0,886 dan 0,868. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik
perencanaan dan pengendalian yang dilakukan, semakin tinggi pula Kkinerja staf
perencanaan. Kekuatan hubungan ini menekankan pentingnya aspek perencanaan dan
pengendalian dalam proses kerja di Perhubungan Kostrad.

Perencanaan yang matang dan terstruktur memberikan arah yang jelas bagi staf,
sehingga mereka dapat bekerja lebih efektif dan efisien, yang pada akhirnya meningkatkan
kinerja mereka secara keseluruhan. Pengendalian yang efektif memastikan bahwa
pelaksanaan tugas sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dan setiap penyimpangan
dapat segera diatasi, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja staf (Jamalinda, 2021).
Kedua variabel, perencanaan dan pengendalian, memiliki hubungan yang sangat kuat
dengan kinerja staf perencanaan Perhubungan Kostrad. Hal tersebut menegaskan bahwa
perencanaan yang baik harus didukung oleh pengendalian yang efektif untuk mencapai
kinerja optimal. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja staf sebaiknya difokuskan
pada perbaikan dan penguatan kedua aspek ini secara bersamaan, guna memastikan bahwa
seluruh program kerja berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang diharapkan.

Tabel 11 Hasil analisis korelasi antara variabel perencanaan (X,) terhadap kinerja (Y)

Correlations

Perencanaan
(X71) Kinerja ()
Perencanaan (X1) Pearson Correlation 1 BBE
Sig. (2-tailed) <, 001
M 45 45
Kinerja (Y) Pearson Correlation B8 1

Sig. (2-tailed) <, 001
N 45 45

**. Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah SPSS V.29 (2024)
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Tabel 12 Hasil Analisis Korelasi Antara Variabel Pengendalian (X,) Terhadap Kinerja ()

Correlations

Pengendalian
[X2) Kinerja ()
Pengendalian (X2) Pearson Correlation 1 868
Sig. (2-tailed) <,001
M 45 45
Kinerja () Pearson Correlation BER 1

Sig. (2-tailed) <,001
N 45 45

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah SPSS V.29 (2024)

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa baik perencanaan maupun
pengendalian memiliki kontribusi penting terhadap kinerja staf perencanaan di satuan
Perhubungan Kostrad. Perencanaan memiliki pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan
pengendalian (Sari & Rizqi, 2023). Penelitian ini menekankan pentingnya fokus pada
perencanaan yang matang untuk meningkatkan Kinerja, sementara perbaikan dalam
pengendalian dapat menjadi tambahan yang mendukung namun tidak sepenting
perencanaan. Beberapa rekomendasi kebijakan dapat dipertimbangkan dalam program
kerja di satuan Perhubungan Kostrad, antara lain peningkatan kapasitas perencana,
penyediaan sistem informasi yang lebih baik, dan evaluasi berkala terhadap rencana
(Aminullah, 2024). Peningkatan kapasitas perencana dapat dilakukan dengan menyediakan
pelatihan-pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan perencanaan strategis
dan taktis (Sasoko, 2022). Penyediaan sistem informasi dapat dilakukan dengan
mengembangkan sistem informasi manajemen yang terintegrasi untuk mendukung proses
perencanaan dan pengambilan keputusan (Sella, 2021). Kemudian perlu dilakukan evaluasi
secara berkala terhadap pelaksanaan rencana dan melakukan penyesuaian jika diperlukan
(Suradi, 2016). Salah satu batasan dalam penelitian ini adalah ukuran sampel yang relatif
kecil. Meskipun hasil analisis menunjukkan signifikansi statistik, perlu dipertimbangkan
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar untuk memperkuat
generalisasi temuan. Selain itu, penelitian ini hanya fokus pada variabel perencanaan dan
pengendalian, padahal faktor-faktor lain seperti motivasi kerja, kepemimpinan, dan
lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja (Hastuti et al., 2023; Muhamadun &
Ghoniyah, 2012)

PENUTUP

Kesimpulan Dan Saran

Penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan adalah faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja staf perencanaan Perhubungan Kostrad, dengan hasil statistik
menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara kualitas perencanaan dan kinerja staf.
Perencanaan yang jelas dan terstruktur membantu staf memahami tujuan serta menetapkan
langkah strategis yang diperlukan, sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja.
Meskipun pengendalian secara individu tidak menunjukkan kontribusi signifikan,
kombinasi antara perencanaan dan pengendalian secara keseluruhan berperan penting
dalam mencapai kinerja yang optimal dan memberikan dampak positif terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Untuk lebih meningkatkan kinerja, direkomendasikan agar
Perhubungan Kostrad meningkatkan kualitas perencanaan melalui pelatihan staf,
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mengoptimalkan pengendalian dengan sistem yang lebih efektif seperti teknologi
informasi, dan mengintegrasikan perencanaan dan pengendalian secara sistematis. Selain
itu, penyediaan fasilitas pendukung seperti software manajemen proyek dan penerapan
budaya evaluasi berkelanjutan akan memperkuat proses perencanaan dan pengendalian.
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan proses manajemen kerja di Perhubungan Kostrad
dapat menjadi lebih efisien dan mendukung pencapaian kinerja staf yang lebih tinggi.
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